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Ringkasan

Banyak buah lokal di Indonesia yang masih belum dikembangkan dan dimanfaatkan secara menyeluruh. Padahal buah lokal memiliki kandungan gizi yang tinggi dan manfaatnya besar bagi kesehatan. Buah lokal dapat dikembangkan, salah satunya dengan membuatnya menjadi minuman fungsional. Minuman fungsional sering didefinisikan sebagai minuman olahan yang berkualitas dan banyak manfaatnya, padahal banyak buah yang sering beredar di pasaran dan tergolong murah dapat dimanfaatkan karena kandungan gizinya yang tinggi, seperti pepaya.
Penulisan menggunakan metode studi literature. Berdasarkan studi ini pepaya memiliki kandungan gizi yang baik sehingga bermanfaat sebagai bahan pengobatan untuk batu ginjal, hipertensi, malaria, sakit keputihan, kekurangan ASI, rematik, malnutrisi, gangguan saluran kencing, dan haid berlebihan. Buah pepaya mengandung enzim papain. Enzim ini sangat aktif dan memiliki kemampuan mempercepat proses pencernaan protein.
Pengolahan pepaya menjadi bentuk sirup memiliki potensi yang cukup besar, selain sirup pepaya dapat berfungsi untuk mengatasi resiko penyakit gagal ginjal, bentuk olahan ini juga menarik untuk dikonsumsi. Sehingga dengan adanya sirup berbasis pepaya ini, faktor resiko terkenanya penyakit gagal ginjal dapat diperkecil.














PENDAHULUAN
Latar Belakang
Sekitar 90 persen penderita gagal ginjal di Indonesia belum tertangani dengan baik. Selain itu, budaya asuransi di negara ini masih rendah. Padahal, biaya pengobatan gagal ginjal sangat besar dan harus dilakukan seumur hidup. Akibatnya, karena alasan biaya, banyak penderita gagal ginjal tidak menjalani pengobatan sebagaimana mestinya. Faktor lain, tidak banyak perusahaan asuransi yang bersedia menanggung pengobatan penderita gagal ginjal. 
Gagal ginjal timbul akibat pendarahan liver, luka bakar, dan kolera. Gagal ginjal kronik timbul akibat, antara lain: kebiasaan minum obat pereda nyeri, mengidap diabetes, darah tinggi, dan penyakit seperti lupus. Penyakit ini terbagi dalam lima tahap.  Tahap kelima adalah kemampuan ginjal menyaring darah tinggal 15 persen dan harus digantikan ginjal buatan, yang disebut juga cuci darah. Bagi penderita yang tidak melakukan cangkok ginjal maka penderita harus melakukan cuci darah seumur hidup. Hal ini dilakukan minimal dua kali seminggu dengan durasi 4-5 jam setiap kali cuci darah. Biaya sekali cuci darah di Indonesia Rp 700-900 ribu sedangkan di luar negeri lebih mahal, misalnya cuci darah di Singapura Rp 1,75 juta sedangkan di Tokyo mencapai Rp 3,5 juta. 
Terdapat sejumlah alternatif pengobatan untuk gagal ginjal, diantaranya yaitu:  
· Bahan: 7 lembar daun pepaya     
· Cara membuat dan menggunakan :      
Memakai formula 3-5-7 plus, artinya :     
1.   Hari Pertama, 3 lembar daun pepaya yang masih segar direbus        dengan air secukupnya, kemudian air rebusan daun pepaya        tersebut diminum 1 gelas sekaligus.
2.   Hari Kedua, 5 lembar daun pepaya yang masih segar direbus        dengan air secukupnya, kemudian air rebusan daun pepaya        tersebut diminum 1 gelas sekaligus.
3.   Hari Ketiga, 7 lembar daun pepaya yang masih segar direbus        dengan air secukupnya, kemudian air rebusan daun pepaya        tersebut diminum 1 gelas sekaligus. Untuk  menutupnya ditambah dengan minum air kelapa muda  (degan=Jawa), yang dipilih dari buah kelapa hijau.    
Pepaya di Indonesia dianggap sebagai buah yang tidak terlalu penting. Martabat pepaya kurang lebih sama dengan nanas, semangka, dan melon. Sebagian dari masyarakat belum mengetahui khasiat dari buah ini.Salah satu khasiatnya, pepaya dapat dijadikan alternatif mengurangi resiko penyakit gagal ginjal. Membuat sirup dari buah pepaya akan meningkatkan nilai tambah buah pepaya. Sirup ini bisa dijadikan obat alternatif untuk penyakit gagal ginjal.


Tujuan Penulisan
Penulisan karya ini bertujuan untuk  memberikan gagasan mengenai alternatif obat untuk penyakit gagal ginjal dalam sajian sirup.

Manfaat Penulisan
Dari gagasan ini diharapkan penulis dapat memberikan solusi alternative mengenai obat untuk penyakit gagal ginjal dalam sajian sirup. Selain itu, memberikan nilai tambah buah pepaya.

TINJAUAN PUSTAKA
Penyakit Batu Ginjal
Ahira (2009) menyatakan batu ginjal adalah batu-batu kecil yang terbentuk di dalam ginjal dan bergerak turun ke dalam pipa kemih (ureter). Batu-batu ini menyebabkan nyeri yang menusuk pada bagian punggung bawah, saluran air seni atau perut sebelah bawah. Batu-batu di dalam kandung kemih tersebut dapat menyumbat saluran air seni (urethra) dan menyebabkan buang air kecil yang nyeri serta sukar ke luar . Penyebab dari gagal ginjal antara lain adalah glomerulonefritis kronik, diabetes melitus, obstruksi dan infeksi, hipertensi, dan sebab lainnya. (Kusomo, 2010).
	
Pepaya
Pepaya (Carica papaya L.), atau betik adalah tumbuhan yang berasal dari Meksiko bagian selatan dan bagian utara dari Amerika Selatan, dan kini menyebar luas dan banyak ditanam di seluruh daerah tropis untuk diambil buahnya. C. papaya adalah satu-satunya jenis dalam genus Carica. Nama pepaya dalam bahasa Indonesia diambil dari bahasa Belanda, "papaja", yang pada gilirannya juga mengambil dari nama bahasa Arawak, "papaya". (Suprapti, 2005). 
Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tumbuhan yang berbatang tegak dan basah. Pepaya menyerupai palma, bunganya berwarna putih dan buahnya yang masak berwarna kuning kemerahan, rasanya seperti buah melon. Tinggi pohon pepaya dapat mencapai 8 m sampai 10 m dengan akar yang kuat. Helaian daunnya menyerupai telapak tangan manusia. Tanaman ini juga dibudidayakan di kebun-kebun luas karena buahnya yang segar dan bergizi.[footnoteRef:1] [1: . Wordpress.com //Tanaman_obat Rathey91's Blog.htm/ diakses tanggal 19 Februari 2011] 

[image: ][image: ]









Gambar 1. Pepaya (Carica papaya L.)
Tanaman pepaya mudah tumbuh dimana saja sehingga tanaman ini dapat dijumpai diseluruh Indonesia. Sentra produksi pepaya antara lain, yaitu Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Sulawesi Selatan, Bali, dan Nusa Tenggara Barat. Nilai gizi buah pepaya dan manfaat dari setiap bagian tanaman pepaya adalah seperti :12.10 g Karbohidrat, 0.30 g lemak, 0.50 g protein, 0.03 mg vitamin B1, 0.04 mg vitamin B2, 74.00 mg vitamin C, 34.00 mg kalsium, 11.00 mg fosfor, 1.00 mg zat besi, dan 0.07 mg serat. Selain itu, buah pepaya juga mengandung unsur antibiotik, yang dapat digunakan untuk pengobatan tanpa ada efek sampingannya. Buah Pepaya juga mengandung unsur yang dapat membuat pencernaan makanan lebih sempurna, disamping memiliki daya yang dapat membuat air seni bereaksi asam yang secara ilmiah disebut zat caricaksantin dan violaksantin. Kandungan carposide pada daun pepaya berkhasiat sebagai obat cacing. Disamping pada daunnya, akar dan getah pepaya juga mengandung zat papayotin, karpain, kautsyuk, karposit dan vitamin. (Rathdey, 2010)

Sari Buah Pekat/Sirup
Sirup  adalah cairan yang kental dan memiliki kadar gula terlarut yang tinggi, namun hampir tidak memiliki kecenderungan untuk mengendapkan kristal. Viskositas (kekentalan) sirup disebabkan oleh banyaknya ikatan hidrogen antara gugus hidroksil (OH) pada molekul gula terlarut dengan molekul air yang melarutkannya. Secara teknik maupun dalam dunia ilmiah, istilah sirup juga sering digunakan untuk menyebut cairan kental, umumnya residu, yang mengandung zat terlarut selain gula.[footnoteRef:2] Sari buah adalah cairan yang dihasilkan dari pemerasan atau penghancuran buah segar yang telah masak. [2:  http://id.wikipedia.org/wiki/Sirup diakses tanggal 19 Februari 2011
] 

Margono 2010 menyatakan, pada prinsipnya dikenal dua macam sari buah, yaitu:
1.  Sari buah encer (dapat langsung diminum), yaitu cairan buah yang diperoleh dari pengepresan daging buah, dilanjutkan dengan penambahan air dan gula pasir.
2.  Sari buah pekat/sirup, yaitu cairan yang dihasilkan dari pengepresan daging buah dan dilanjutkan dengan proses pemekatan, baik dengan cara pendidihan biasa maupun dengan cara lain seperti penguapan dengan hampa udara, dan lain-lain. 

Tabel 1. Kelebihan dan kelemahan sirup papaya

	Kelebihan
	Kelemahan

	· Menggunakan bahan alami 
	· Buah cepat busuk

	· Buah pepaya mudah didapatkan
	· Produksi sirup pepaya harus dilakukan secara rutin tiga bulan sekali

	· Harga terjangkau
	· Daya tahan buah pepaya rendah 

	· Kaya kandungan gizi 
	· Warna buah cepat berubah karena pengaruh fisika ( sinar matahari )

	· Relatif murah
	

	· Dapat dikonsumsi semua kalangan
	

	· Tahan lama selama 3 bulan 
	

	· Mudah disajikan
	




GAGASAN 
Gagal Ginjal kronis adalah penyakit fatal di mana produk hasil pembuangan tubuh (dalam bentuk urin) dikumpulkan/disimpan di dalam tubuh yang menyebabkan kegagalan multiorgan. Cara terbaik menghindari penyakit ini adalah dengan melakukan pencegahan, deteksi dini penyakit ginjal kronik beserta faktor resikonya. Tipe orang seperti ini yang rentan terhadap Gagal Ginjal : 
1. Orang yang memiliki riwayat kuat gagal ginjal di keluarganya (untuk pencegahan GGK).
2. Menderita diabetes atau juga menderita hipertensi.
3. Orang yang mengalami gejala-gejala awal gagal ginjal (nyeri pinggang, kaki bengkak, lemas, urin kemerahan, dsb).
4. Sering menderita asam urat.
5. Menderita penyakit jantung
6. Orang yang menderita pembentukan batu ginjal berulang/memiliki batu bersarang di ureternya.
7. Orang yang memiliki kelainan ginjal atau yang sering/harus mengkonsumsi berbagai obat-obatan secara rutin.
Tiga prosedur dalam pengobatan medis untuk kondisi tersebut: 
1. Obat-obatan simtomatik dengan beberapa obat tertentu untuk mengendalikan penyakit penyebab gagal ginjal seperti diabetes mellitus, hipertensi, dll.
2. Dialisis (hemodialisa atau peritoneal dialisis).
3. Transplantasi ginjal.
Ketiga prosedur tersebut bukanlah prosedur kuratif untuk Gagal Ginjal Kronis, tetapi sebaliknya mereka menjaga penderita tetap hidup dengan menggantikan fungsi-fungsi penting dari ginjal. Namun, pengobatan Naturopathy merangsang sistem kekebalan tubuh seseorang untuk melakukan fungsi-fungsi normal dengan cara ini ginjal yang rusak mulai berfungsi normal.
Buah-buahan merupakan bahan pangan sumber vitamin. Selain buahnya yang dimakan dalam bentuk segar, daunnya juga dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. Misalnya, daun pisang untuk makanan ternak, daun pepaya untuk mengempukkan daging dan melancarkan air susu ibu (ASI) terutama daun pepaya jantan. Warna buah cepat sekali berubah oleh pengaruh fisika, misalnya sinar matahari dan pemotongan, serta pengaruh biologis (jamur) sehingga mudah menjadi busuk. Oleh karena itu, pengolahan buah untuk memperpanjang masa simpannya sangat penting. Buah dapat diolah menjadi berbagai bentuk minuman seperti anggur, sari buah atau sirup juga makanan lain seperti manisan, dodol, keripik, dan sale. Sari buah atau sirup buah dapat tahan selama 3 bulan.

Pembuatan Sari Buah/Sirup
1.  Bahan
2

a. 
 

b.  buah segar (pepaya masak) 5 kg
c.  gula pasir 125 gr
d.  Asam sitrat 3 gr/liter sari buah
e.  Natrium benzoat 1 gr
f.  garam dapur 20 gr
g.  air secukupnya6

2. 
3.  Alat
a. 
b.  pisau
c.  panci email
d.  parutan kelapa
e.  pengaduk
f.  tungku atau kompor
g.  botol dan tutup yang sudah disterilkan
h.  kain saring
i.  Corong
j.  baskom
4. 
5.  Cara Pembuatan
a.  Pilih buah yang telah tua, segar, dan masak lalu cuci.
b.  Potong buah menjadi 4 bagian.
c.  Parut buah hingga menjadi bubur.
d.  Tambah air, gula pasir, natrium benzoat, asam sitrat, dan garam dapur.
e.  Aduk sampai rata.
Selanjutnya pengerjaan untuk pembuatan sari buah (f-i):
f.  Saring campuran dengan menggunakan kain saring.
g.  Masukkan hasil saringan ke dalam botol dan tutup rapat.
h.  Masukkan botol yang telah ditutup rapat dalam air mendidih selama 30 menit.
i.  Angkat botol dan segera dinginkan.
Selanjutnya pengerjaan untuk pembuatan sirup (j-k):
j.  Panaskan campuran pada pengerjaan nomor e hingga mendidih dan biarkan sampai agak mengental.
k.  Dalam keadaan panas, saring hasilnya. Setelah dingin segera masukkan dalam botol.
l.  Hasil sari  buah pepaya kurang lebih 2000 ml.
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Gambar 2. Sirup Pepaya (Carica papaya L.)

SIMPULAN DAN SARAN 7

Simpulan
Buah pepaya yang mudah didapat dan kaya  akan kandungan gizi dapat dijadikan manfaat sebagai alternatif obat untuk penyakit gagal ginjal. Pengolahan pepaya menjadi bentuk sirup memiliki potensi yang cukup besar, selain sirup pepaya dapat berfungsi untuk mengatasi resiko penyakit gagal ginjal, bentuk olahan ini juga menarik untuk dikonsumsi. Sirup pepaya ini mudah disajikan, harga terjangkau, serta dapat dikonsumsi oleh semua kalangan. Oleh karena itu,  sirup pepaya dapat menekan resiko menderita penyakit gagal ginjal 

Saran 
Gagasan pembuatan obat alternatif penyakit gagal ginjal dari ekstrak pepaya ini dapat diproduksi secara serius. Kualitas dan mutu terjaga, serta kemasan yang menarik. Selain itu, upaya promosi juga harus dilakukan.
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Diagram 1. DIAGRAM ALIR PEMBUATAN SARI BUAH DAN SIRUP BUAH PEPAYA10


BUAH PEPAYA SEGAR




Dipotong-potong



Diparut

Ditambah air, gula, natrium benzoate, asam sitrat, dan garam.







Didihkan hingga agak pekat
Disaring



Dimasukkan dalam botol dan tutup rapat
Disaring



Dibotolkan

Botol direbus dalam air (± 30 menit)


    SIRUP (± 2000 ml)


Diangkat



SARI BUAH
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